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ABSTRAK

Daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) frozen food di Kota Medan
semakin penting dalam konteks ekonomi yang berkembang pesat, terutama dalam
menghadapi tantangan signifikan seperti persaingan yang ketat. Inovasi menjadi faktor
penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan memperluas pasar bagi UMKM
frozen food. Penelitian ini menganalisis tingkat inovasi dan daya saing UMKM frozen
food serta pengaruh inovasi terhadap daya saing UMKM firozen food di Kota Medan.
Sampel penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM frozen food yang berada dalam
binaan Dinas Koperasi dan UKM Kota Medan yang berjumlah 50 pelaku. Penelitian ini
bersifat kualitatif dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur inovasi dan daya
saing UMKM frozen food, sedangkan SEM-PLS digunakan untuk menganalisis
pengaruh inovasi terhadap daya saing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
inovasi pelaku UMKM frozen food berada dalam kategori baik dengan skor sebesar
185,16 (74,06%). Sementara itu, daya saing UMKM frozen food juga berada pada
kategori baik dengan skor sebesar 193 (77,2%). Selanjutnya, hasil pengolahan SEM-PLS
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh inovasi pelaku UMKM terhadap daya saing
UMKM frozen food di Kota Medan, yang ditunjukkan oleh nilai P-value lebih kecil dari
0,05.

Kata Kunci: umkm frozen food; inovasi; daya saing

ABSTRACT

The competitiveness of frozen food Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in
Medan City is increasingly important in the context of a rapidly growing economy,
especially in facing significant challenges such as intense competition. Innovation is a
crucial factor in creating competitive advantage and expanding the market for frozen
food MSMEs. This study analyzes the level of innovation and competitiveness of frozen
food MSMEs and the influence of innovation on the competitiveness of frozen food
MSMEs in Medan City. The sample of this study was all frozen food MSMEs under the
guidance of the Medan City Cooperatives and SMEs Office, totaling 50 actors. This
study is qualitative using a Likert scale to measure innovation and competitiveness of
frozen food MSMEs, while SEM-PLS is used to analyze the influence of innovation on
competitiveness. The results show that the level of innovation of frozen food MSMEs is
in the good category with a score of 185.16 (74.06%). Meanwhile, the competitiveness
of frozen food MSMEs is also in the good category with a score of 193 (77.2%).
Furthermore, the results of SEM-PLS processing show that there is an influence of
MSME actors' innovation on the competitiveness of frozen food MSMEs in Medan City,
which is indicated by a P-value of less than 0.05.
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1. INTRODUCTION
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Medan memainkan peranan penting dalam
perekonomian lokal, terutama pasca pandemi COVID-19. Penelitian menunjukkan bahwa adaptasi terhadap
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digitalisasi dan e-commerce telah menjadi kunci bagi keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM, di mana
pelaku usaha memanfaatkan platform digital untuk menjangkau konsumen yang lebih luas (Sibuea MB, et al.,
2022). Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan UMKM di Kota Medan meliputi efikasi diri
dan pemasaran digital yang efektif (Sibuea MB, et al., 2023).

Seiring dengan masa pemulihan ekonomi, pelatihan dalam manajemen pembukuan dan pemasaran
digital menjadi semakin penting. Program pelatihan yang diselenggarakan oleh berbagai organisasi terbukti
membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional dan manajemen keuangan (Hayati et al.,
2023). Kegiatan ini bertujuan mengurangi risiko pengelolaan bisnis yang kurang optimal akibat keterbatasan
pengetahuan awal (Mashenene & Kumburu, 2023).

Salah satu pihak yang berperan penting adalah Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan yang
memberdayakan pelaku UMKM melalui pembinaan wawasan kewirausahaan. Kota Medan merupakan daerah
dengan jumlah penyebaran UMKM terbanyak di Sumatera Utara. Oleh karena itu, keberadaan Dinas Koperasi
dan UMKM Kota Medan sangat penting dalam mendukung peningkatan pangsa pasar pelaku UMKM. Dinas
Koperasi dan UMKM berfungsi sebagai lembaga pemberdayaan melalui pembinaan, pelatihan kewirausahaan,
pelatihan pemasaran online, serta pelatihan manajemen keuangan. Hal ini dapat dilihat pada data berikut.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah UMKM Binaan Koperasi di Kota Medan

Jumlah (Unit)
No Sektor 2020 2021 2022 2023 2024
1. UMKM 1402 1612 1.825 2.032 2.177

Sumber: Data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan (2024)

Kota Medan merupakan salah satu daerah dengan jumlah UMKM terbanyak di Sumatera Utara dan
menjadi pusat pertumbuhan UMKM regional. Jumlah UMKM binaan di Kota Medan dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Jumlah UMKM Binaan Koperasi di Kota Medan

No Jenis Usaha Jumlah
1. Usaha Mikro 1785
2. Usaha Kecil 324
3. Usaha Menengah 68

TOTAL 2.177

Sumber: Data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan (2024)

Tabel 2 menunjukkan bahwa UMKM di Kota Medan berjumlah 2.177 unit, dengan dominasi usaha
mikro sebanyak 1.785 unit, sementara usaha menengah masih relatif sedikit. Keberadaan UMKM terbukti
mampu bertahan dan menjadi penggerak ekonomi setelah krisis ekonomi melanda.

Tabel 3. Bidang-Bidang UMKM di Kota Medan

No. Jenis Usaha Jumlah
1. Kuliner 1061
2. Produksi 205
3. Jasa 270
4. Dagang 85
5. Agribisnis 56

TOTAL 2.177

Sumber: Data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan (2024)

Berdasarkan Tabel 3, sektor kuliner merupakan bidang UMKM yang paling dominan di Kota Medan.
Hal ini menunjukkan bahwa usaha kuliner menjadi sektor yang paling diminati dan berkembang pesat,
sehingga tingkat daya saingnya terus meningkat. Salah satu produk kuliner yang berkembang pesat adalah
produk UMKM frozen food.

Produk frozen food UMKM di Kota Medan menunjukkan pertumbuhan signifikan, terutama dalam
menghadapi dampak pandemi COVID-19. Kehadiran produk frozen food sebagai alternatif praktis dan cepat
dalam memenuhi kebutuhan konsumen menarik minat pelaku usaha dan pembeli di pasar lokal. Salah satu
faktor kunci keberhasilan produk ini adalah inovasi produk dan strategi pemasaran yang tepat.

Inovasi UMKM merujuk pada proses pengembangan atau peningkatan produk, layanan, dan proses
bisnis guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Inovasi UMKM mencakup inovasi produk,
inovasi pemasaran, dan inovasi proses. Inovasi produk melibatkan penciptaan produk baru atau peningkatan
kualitas produk yang telah ada untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang beragam. Harmayani et al.
menegaskan bahwa pelatihan berperan penting dalam mendorong inovasi produk dan pemenuhan standar
kualitas agar UMKM mampu memasuki pasar yang lebih luas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Raymond
et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan dan pemasaran meningkatkan kinerja dan daya
saing UMKM secara signifikan.

Inovasi produk menjadi inti keberhasilan UMKM frozen food, misalnya melalui pengembangan
variasi produk seperti kebab fiozen food dan menu tambahan lainnya untuk memenuhi permintaan pasar yang
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dinamis (Sooriyakuruman et al, 2022). Pengembangan produk olahan berbasis frozen food terbukti
meningkatkan daya tarik dan kualitas produk, sehingga lebih kompetitif di pasar (Matare PG, et al., 2020).

Desain kemasan juga berperan penting dalam menarik perhatian konsumen. UMKM di Kota Medan
mulai menyadari bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat
promosi. Penelitian menunjukkan bahwa desain kemasan yang representatif dapat meningkatkan minat beli
konsumen. Melalui pendekatan design thinking, beberapa UMKM berhasil menciptakan kemasan sesuai target
pasar dan meningkatkan penjualan (Tharmini & Lakhsan, 2021).

Digitalisasi pemasaran turut mendukung promosi produk frozen food UMKM. Pemanfaatan platform
online seperti GrabFood dan media sosial menjadi strategi yang semakin banyak diterapkan untuk memperluas
jangkauan pasar (Kreiser et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berkontribusi terhadap
peningkatan penjualan dan peran UMKM dalam perekonomian lokal (Covin et al., 2021).

Dukungan pemerintah dan lembaga terkait juga mendorong aktivitas inovasi UMKM. Pelatihan dan
pendampingan dalam pengembangan produk frozen food serta pemasaran digital sangat penting untuk
memperkuat daya saing UMKM di pasar yang kompetitif. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, pelaku
UMKM memperoleh wawasan dan keterampilan untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di
era digital (Marve ef al., 2023).

Daya saing UMKM merupakan kemampuan usaha untuk bertahan dan unggul dalam pasar yang
kompetitif. Daya saing dipengaruhi oleh kualitas produk, inovasi, pengelolaan sumber daya manusia, dan
teknologi yang digunakan. Penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi, modal usaha, dan kemampuan
inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM (Prihantara & Irmawan, 2024).

Dalam konteks ekonomi global yang kompetitif dan perubahan perilaku konsumen yang cepat,
UMKM perlu terus berinovasi dan meningkatkan kualitas produk. Faktor manajerial, promosi, dan
kelembagaan berperan penting dalam membangun daya saing UMKM, termasuk pemanfaatan sistem informasi
geografis untuk analisis pasar dan perumusan strategi bisnis (Soraya N, 2025).

Selain itu, pemahaman terhadap sertifikasi dan perizinan, termasuk sertifikasi halal, menjadi langkah
strategis dalam meningkatkan nilai jual dan kepercayaan konsumen. Inovasi kemasan dan branding juga
berperan penting dalam menarik minat konsumen (Siregar O, 2019).

Dengan memperhatikan berbagai aspek inovasi tersebut, peningkatan daya saing UMKM memerlukan
pendekatan komprehensif melalui pelatihan, adopsi teknologi, dan perbaikan strategi pemasaran. Setiap aspek
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM.

Secara keseluruhan, pengembangan produk frozen food di Kota Medan menunjukkan potensi besar,
terutama dengan dukungan inovasi produk, pemasaran digital, dan sertifikasi halal. Dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada dan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, UMKM sektor ini dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian lokal (Purwanti, 2020).

Kota Medan juga didukung oleh infrastruktur yang memadai untuk pengembangan UMKM.
Infrastruktur dan fasilitas pendukung berperan dalam meningkatkan daya saing UMKM, sebagaimana
ditunjukkan oleh hubungan positif antara infrastruktur dan pertumbuhan usaha mikro dan kecil (Hayati et al.,
2023). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji inovasi dan daya saing produk UMKM frozen food di Kota
Medan serta menganalisis pengaruh inovasi terhadap daya saing UMKM firozen food.

2. RESEARCH METHOD

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis data sekunder dan skala
pengukuran ordinal. Penelitian dilakukan di Kota Medan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive, yaitu ditetapkan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu.

Sampel penelitian adalah pelaku UMKM agribisnis binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan
yang menjual produk olahan makanan frozen food di Kota Medan. Populasi pelaku UMKM frozen food yang
terdaftar sebagai binaan Dinas Koperasi dan UKM Kota Medan berjumlah 50 orang. Dengan pertimbangan
tersebut, metode pengambilan sampel dilakukan secara sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian, sehingga jumlah sampel penelitian adalah 50 pelaku UMKM frozen food. Adapun produk frozen
food yang menjadi objek penelitian meliputi nugget, kentang, sosis, pempek, dan risol.

Dalam metode analisis data, penelitian ini menggunakan skala Likert untuk menganalisis tingkat
inovasi dan daya saing UMKM frozen food. Skala Likert dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut.

Tabel 4. Skala Likert untuk Indikator Inovasi
Indikator Inovasi SB B C TB STB
(6)) @ 3 (0] @

1. Kualitas Produk
2. Kuantitas Produk
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Indikator Inovasi SB B C TB STB
&) “@ 3 2) @

3. Varian Produk
4. Desain Produk
5. Perluasan Produk
Sumber: Kuratko, Donald F. (2024)
Tabel 5. Skala Likert untuk Indikator Daya Saing
Indikator Inovasi SB B C TB STB
(&) “) 3) 2) @

1. Pangsa Pasar
2. Regulasi

3. Sertifikasi

4. Harga

5.  Pelayanan

Sumber: Rajartne, M. (2024)

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa indikator inovasi dan daya saing diukur
menggunakan skala ordinal 1-5, yang terdiri atas (1) sangat tidak baik, (2) tidak baik, (3) cukup, (4) baik, dan
(5) sangat baik. Sebelum dilakukan pengolahan data skala Likert, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
uji reliabilitas.

Uji validitas merupakan langkah penting dalam penelitian yang melibatkan pengumpulan data melalui
kuesioner. Validitas merujuk pada sejauh mana instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, yang
ditentukan dengan membandingkan nilai » hitung dan r tabel. Apabila nilai » hitung lebih besar dari 7 tabel,
maka data dinyatakan valid.

Uji reliabilitas merupakan proses evaluasi konsistensi dan ketepatan instrumen pengukuran yang
digunakan. Dalam penelitian UMKM, uji reliabilitas penting untuk memastikan bahwa hasil pengukuran dapat
dipercaya dan menunjukkan konsistensi. Salah satu metode yang umum digunakan adalah Cronbach’s Alpha.
Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 (Fakhruddin F., et al., 2024).

Selanjutnya ditentukan skor penilaian untuk setiap item pernyataan inovasi dan daya saing UMKM
frozen food di Kota Medan. Jumlah total pernyataan pada masing-masing variabel adalah 50 pernyataan,
dengan perhitungan skala Likert sebagai berikut:

Skor maksimal = 5 x 50 = 250

Skor minimal = 1 x 50 =50

Dengan skor maksimal 250 dan skor minimal 50, interval kelas skala Likert ditentukan dari selisih
skor maksimal dan skor minimal yang dibagi dengan jumlah kelas skala (5), sehingga diperoleh interval kelas
sebesar 40. Kriteria penilaian indikator inovasi dan daya saing UMKM frozen food di Kota Medan adalah
sebagai berikut:

50 — 90 = Sangat Tidak Baik

91 — 130 = Tidak Baik

131 — 170 = Cukup

171 — 210 = Baik

211 — 250 = Sangat Baik

Untuk menganalisis pengaruh inovasi terhadap daya saing UMKM frozen food, digunakan metode
SEM-PLS. Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) merupakan metode
analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel laten dalam model yang kompleks. Salah satu
keunggulan PLS-SEM adalah kemampuannya menangani model dengan ukuran sampel relatif kecil serta tidak
memerlukan asumsi distribusi data yang ketat. Oleh karena itu, metode SEM-PLS dianggap tepat untuk
penelitian ini.

3.  RESULTS AND DISCUSSION
A. Tingkat Inovasi UMKM Frozen Food di Kota Medan

Inovasi UMKM frozen food di Kota Medan menjadi fokus penting untuk mendorong daya saing dan
keberlanjutan usaha tersebut. Dalam konteks ini, terdapat beberapa aspek inovasi yang perlu diperhatikan,
seperti pengembangan produk, kuantitas produk, desain produk, perluasan produk, dan kualitas produk.

Hal ini dapat dilihat dari hasil pengukuran tingkat inovasi UMKM frozen food di Kota Medan sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil Pengukuran Tingkat Inovasi UMKM Frozen Food

No Inovarsi Skor Rata-Rata  Presentase Rata-Rata Keterangan
1  Kualitas Produk 191,4 76,56 Baik
2 Kuantitas Produk 216.6 86,64 Sangat Baik
3 Varian Produk 162 64,80 Cukup Baik

(Faiz Ahmad Sibuea)
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No Inovarsi Skor Rata-Rata  Presentase Rata-Rata  Keterangan
4  Desain Produk 193 77,72 Baik
5  Perluasan Produk 162,8 88,88 Baik
Rata-Rata 185,16 74,06 Baik

Hasil pengukuran skala Likert menunjukkan bahwa kuantitas produk memiliki kategori tertinggi
karena seluruh pelaku UMKM frozen food memproduksi frozen food dalam skala produksi yang tinggi. Pada
umumnya, produk frozen food yang diminati adalah nugget dan seafood olahan (fish roll dan cumi goreng
tepung beku). Namun, secara keseluruhan inovasi yang dilakukan oleh pelaku UMKM frozen food masih
berada pada kategori baik, yang berarti masih terdapat aspek yang perlu ditingkatkan untuk menarik minat
konsumen. Salah satu titik lemah utama adalah keterbatasan varian produk. Produk frozen food yang dijual
oleh sebagian besar sampel penelitian rata-rata hanya dua jenis, yaitu fish roll, cumi goreng tepung beku, dan
nugget.

Inovasi penting dilakukan melalui penambahan variasi produk. UMKM frozen food di Medan perlu
menghadirkan beragam pilihan produk, baik dari segi cita rasa maupun bentuk. Sebagai contoh, pengembangan
produk kebab yang disajikan dalam bentuk frozen food merupakan langkah strategis untuk menarik konsumen
dari berbagai kalangan, baik untuk konsumsi pribadi maupun untuk acara tertentu (Triana L, 2022). Dengan
menawarkan produk yang variatif, UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan
penjualan.

Selain itu, desain kemasan yang menarik dan informatif juga merupakan bagian dari inovasi produk.
UMKM dapat meningkatkan daya saing melalui pembuatan desain /abeling kemasan yang menarik dan
inovatif (Hanani & Ahasani, 2023). Kemasan yang baik tidak hanya berfungsi menarik perhatian konsumen,
tetapi juga memberikan informasi penting tentang produk, seperti cara penyajian dan kandungan nutrisi.
Inovasi ini dapat menjadi nilai tambah yang signifikan dalam pasar yang kompetitif sehingga dengan variasi
produk dan desain produk UMKM frozen food yang unik, perluasan produk dapat meningkat dan tingkat
inovasi UMKM frozen food menjadi lebih tinggi.

B. Daya Saing UMKM Frozen Food di Kota Medan

Daya saing UMKM pada sektor frozen food di Kota Medan menjadi perhatian penting dalam konteks
pembangunan ekonomi lokal. Meskipun memiliki potensi besar, UMKM frozen food di Medan menghadapi
sejumlah tantangan yang memengaruhi daya saing, termasuk aspek harga, sertifikasi, regulasi, dan pelayanan
(Abate, et al., 2021; Agustin, et al., 2024; Arifin, et al., 2024). Hasil pengukuran daya saing dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Pengukuran Daya Saing UMKM Frozen Food

No Daya Saing Skor Rata-Rata Presentase Rata-Rata Keterangan
1 Pangsa Pasar 185 74,00 Baik
2 Regulasi 191 76,40 Baik
3 Sertifikasi 197 78,80 Baik
4 Harga 204 81,60 Baik
5 Pelayanan 188 75,20 Baik
Rata-Rata 193 77,2 Baik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing UMKM frozen food berada dalam kategori baik, di
mana harga menjadi atribut paling kompetitif dalam mendukung daya saing UMKM frozen food. Sementara
itu, pangsa pasar menjadi atribut terendah dalam meningkatkan daya saing UMKM. Penetapan harga yang
tepat untuk produk frozen food menjadi tantangan bagi banyak UMKM. Harga produk UMKM frozen food di
Medan bervariasi tergantung jenis produk dan merek, mulai dari sekitar Rp17.000 untuk produk kecil seperti
nugget, kentang, dan sosis, Rp29.000—Rp40.000 untuk produk populer seperti pempek dan risol, serta sekitar
Rp45.000 untuk produk berukuran lebih berat (frozen 500 gram).

Strategi penentuan harga pokok penjualan yang efektif berperan penting dalam meningkatkan daya
saing UMKM (Londa ef al., 2023). Strategi ini mencakup analisis biaya dan pemahaman terhadap konsumen
agar produk ditawarkan secara kompetitif tanpa mengorbankan kualitas. Selain itu, harga juga harus responsif
terhadap dinamika pasar. Penelitian menyebutkan bahwa biaya produksi dan distribusi yang tinggi sering
menjadi hambatan dalam menetapkan harga yang kompetitif (Agustin et al., 2024). Oleh karena itu, UMKM
perlu memanfaatkan jalur distribusi yang efisien dan mengeksplorasi kolaborasi dengan mitra untuk menekan
biaya dan meningkatkan efisiensi harga (Xuhua et al., 2019).

Sertifikasi halal merupakan salah satu aspek penting dalam industri frozen food, terutama di Indonesia.
Sertifikasi halal dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas basis pelanggan, yang pada
akhirnya meningkatkan penjualan dan reputasi produk UMKM (Ariska et al., 2024); (Rafiuddin ef al., 2024).
Namun, proses perolehan sertifikasi sering dianggap rumit serta membutuhkan biaya yang tidak sedikit
sehingga menjadi tantangan bagi UMKM (Kilay, 2022).
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Regulasi industri makanan, terutama terkait keamanan pangan dan standar produksi, juga penting
untuk memastikan produk aman dikonsumsi. UMKM perlu mematuhi berbagai regulasi, termasuk jaminan
keamanan pangan melalui sertifikat SPP-IRT (Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga). Oleh
karena itu, pendampingan dan edukasi tentang sertifikasi serta regulasi diperlukan untuk membantu UMKM
meningkatkan kepatuhan, yang dapat mendorong daya saing produk di pasar (Julfaturrahman et al., 2023).

C. Pengaruh Inovasi terhadap Daya Saing UMKM Frozen Food di Kota Medan

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya pada sektor makanan
seperti frozen food. Daya saing UMKM sangat bergantung pada kemampuan menghadirkan inovasi pada
produk dan strategi pemasaran. Inovasi merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya saing karena
mampu menjawab kebutuhan pelanggan yang terus berkembang serta meningkatkan kualitas produk. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji SEM-PLS pengaruh inovasi terhadap daya saing UMKM frozen food di Kota Medan
sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Path Coefficient Inner Model

Keterangan T-Statistics P-Values
Desain Produk (INO) > Inovasi 5.365 0.005
Harga (DS) > Daya Saing 6.557 0.000
Inovasi > Daya Saing 1.319 0.027
Kualitas Produk (INO) > Inovasi 4.813 0.000
Kuantitas Produk (INO) > Inovasi 4.316 0.000
Pangsa Pasar (DS) > Daya Saing 2.810 0.006
Pelayanan (DS) > Daya Saing 2.602 0.011
Perluasan Produk (DS) > Inovasi 3.403 0.041
Regulasi (DS) > Daya Saing 4.472 0.038
Sertifikasi (DS) > Daya Saing 2.591 0.011
Varian Produk (INO) > Inovasi 4.391 0.000
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Gambar 1. Hasil Inner Model SEM-PLS
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh inovasi terhadap daya saing UMKM frozen food di
Kota Medan yang ditunjukkan oleh nilai P-value lebih kecil dari 0,05. Sebelum uji path coefficient, dilakukan
uji validitas dan uji reliabilitas. Sejumlah atribut dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria validitas dan
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reliabilitas, sehingga inner model SEM-PLS yang disajikan merupakan model terbaik yang telah memenuhi uji
struktural.

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan UMKM fiozen food adalah pengembangan variasi rasa
produk. Misalnya, salah satu produk UMKM berhasil memperkenalkan varian baru pada produk olahan
makanan beku mereka dengan mengadaptasi cita rasa lokal yang sedang populer. Penambahan variasi rasa
meningkatkan daya tarik produk dan memenuhi kebutuhan pasar yang beragam sehingga dapat meningkatkan
daya saing (Srimulyani & Hermanto, 2021).

Selain itu, terdapat pengaruh kualitas, kuantitas, perluasan produk, dan desain produk terhadap inovasi
UMKM frozen food, yang ditunjukkan dengan nilai P-value lebih kecil dari 0,05. Di samping varian rasa,
inovasi kemasan juga krusial. Contohnya, UMKM di Kabupaten Pamekasan melakukan inovasi kemasan
dengan desain yang lebih menarik dan informasi gizi yang jelas sehingga menarik perhatian konsumen
(Zainurrafiqi et al., 2023). Kemasan yang menarik dapat berfungsi sebagai alat pemasaran yang efektif dan
meningkatkan penjualan (Distanont & Khongmalai, 2018).

Inovasi juga dapat diterapkan pada proses produksi. UMKM yang mengadopsi teknologi baru, seperti
penggunaan mesin freezer yang efisien, dapat mempercepat produksi dan menjaga kualitas produk (Distanont
& Khongmalai, 2018). Hal ini berpotensi menurunkan biaya produksi jangka panjang serta meningkatkan
keuntungan yang pada akhirnya mendukung daya saing.

Pembentukan jaringan bisnis dengan pelaku industri lain, termasuk restoran atau kafe, merupakan
inovasi dalam pemasaran. Melalui kerja sama, UMKM dapat memperluas pasar, meningkatkan volume
penjualan, serta mendorong perluasan produk (Wahid K, 2024). Jaringan bisnis juga bermanfaat untuk berbagi
pengetahuan dan teknologi sehingga memperkuat daya saing.

Selanjutnya, dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh sertifikasi, regulasi, dan pelayanan terhadap daya
saing UMKM frozen food. Penerapan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 merupakan langkah krusial
dalam mewajibkan UMKM untuk mendapatkan sertifikasi halal. Regulasi ini mendorong pelaku usaha
memahami pentingnya aspek kehalalan produk dan memerlukan dukungan pemerintah melalui pendampingan
proses sertifikasi agar pelaku UMKM lebih mudah mematuhi regulasi yang berlaku.

Proses sertifikasi melibatkan musyawarah, pendataan produk, serta pengisian data pada platform
Online Single Submission (OSS) dan Sihalal, sehingga menunjukkan pentingnya kerja sama antara pemerintah
dan pelaku usaha. Proses sertifikasi yang efektif dapat membantu UMKM mengakses pasar yang lebih luas,
baik domestik maupun internasional.

Penerapan regulasi, sertifikasi, dan pelayanan yang baik menjadi faktor penting bagi keberhasilan
UMKM sektor frozen food. Dengan pemahaman terhadap sertifikasi halal dan regulasi yang berlaku, serta
peningkatan kualitas pelayanan, UMKM dapat memperkuat daya saing. Kolaborasi antara pemerintah, pelaku
UMKM, dan organisasi terkait akan menciptakan sinergi untuk memanfaatkan peluang pasar. Melalui langkah
tersebut, diharapkan UMKM dapat meningkatkan kualitas produk dan memperluas akses pasar sehingga
berkontribusi positif terhadap perekonomian lokal dan nasional (Zainurrafiqi et al., 2023).

4. CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat inovasi UMKM frozen food di Kota Medan berada pada
kategori baik, dengan skor Likert sebesar 185,16 atau 74,06%. Capaian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM
telah melakukan berbagai upaya inovatif, terutama pada aspek kualitas, kuantitas, desain, dan perluasan
produk. Meskipun demikian, masih terdapat ruang perbaikan, khususnya pada pengembangan varian produk
yang relatif terbatas, sehingga inovasi yang dilakukan belum sepenuhnya optimal dalam menjawab dinamika
dan preferensi pasar yang semakin beragam.

Selanjutnya, daya saing UMKM frozen food di Kota Medan juga berada pada kategori baik, dengan
skor Likert sebesar 193 atau 77,2%. Hal ini mengindikasikan bahwa UMKM frozen food telah memiliki
kemampuan bersaing yang cukup kuat, terutama dari sisi harga, sertifikasi, regulasi, dan kualitas pelayanan.
Namun demikian, aspek pangsa pasar masih menjadi tantangan utama yang perlu mendapat perhatian lebih
lanjut agar UMKM mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan posisi kompetitifnya secara
berkelanjutan.

Hasil analisis Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) menunjukkan bahwa
inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM frozen food di Kota Medan, yang ditunjukkan oleh
nilai p-value < 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan inovasi—baik dalam produk, proses, maupun
strategi pengembangan usaha—merupakan faktor kunci dalam memperkuat daya saing UMKM. Dengan
demikian, penguatan inovasi yang didukung oleh pelatihan, pendampingan, serta kebijakan pemerintah yang
berkelanjutan menjadi langkah strategis untuk mendorong peningkatan daya saing UMKM frozen food di Kota
Medan secara lebih optimal.
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